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PENGARUH PENAMBAHAN PASIR PANTAI TERHADAP KUAT 

TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG 

 

INTISARI 

Riska Safitri¹, Ir. Noto Royan², M. Hijrah Agung Sarwandy³ 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang 
rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang 
stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk 
memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan 
dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah, Salah satu 
alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan menambahkan Pasir 
Pantai pada tanah tersebut.   

Pasir Pantai ini memiliki kandungan yang dapat membuat nilai stabilitas 
pada tanah tinggi dimana bila dicampur dengan pasir pantai akan memperkuat nilai 
daya dukung pada tanah tersebut. Adapun variasi campuran pasir pantai yang 
digunakan adalah 0%, 15%, 30% dan 45% dari berat tanah kering dengan waktu 
pemeraman 0, 9, dan 14 hari.  

 Penelitian tersebut memperlihatkan nilai kuat tekan bebas terus mengalami 
peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuran Pair Pantai 30% yaitu 
sebesar 1,06431 kg/m2, dengan persentase kenaikan sebesar 91,15%, jadi nilai kuat 
tekan bebas dipengaruhi oleh penambahan variasi campuran dimana nilai kuat tekan 
bebas terbesar terjadi pada variasi campuran 30% dengan waktu pemeraman 14 
hari. 

 
 

Kata Kunci: Tanah lempung, kuat tekan bebas, pasir pantai, stabilisasi tanah. 
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PENGARUH PENAMBAHAN PASIR PANTAI TERHADAP KUAT 

TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG 

 

Riska Safitri¹, Ir. Noto Royan², M. Hijrah Agung Sarwandy³ 

 

ABSTRACK 

 

Clay soil is a type of soil that has a low bearing capacity. The function of 

soil as a building foundation requires stable soil conditions. Therefore, the soil 

needs special treatment to improve the poor properties of the soil by stabilization. 

The aim of soil stabilization is to increase the bearing capacity of the soil. One 

alternative for stabilizing clay soil is to add beach sand to the soil.   

This beach sand contains ingredients that can create stability values on 

high ground, where when mixed with beach sand it will strengthen the carrying 

capacity value of the land. The variations in the beach sand mixture used were 0%, 

15%, 30% and 45% of the dry soil weight with curing times of 0, 9 and 14 days.  

 This research shows that the unconfined compressive strength value 

continues to increase until the highest limit occurs in the 30% Beach Pair mixture, 

namely 1.06431 kg/m2, with a percentage increase of 91.15%, so the unconfined 

compressive strength value is influenced by the addition of mixed variations where 

the value The greatest unconfined compressive strength occurred in a mixture 

variation of 30% with a curing time of 14 days. 

. 

Keywords: Clay soil, free compressive strength, beach sand, soil stabilization, 

Unconfined Compression Test. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan material alami yang sering digunakan untuk berbagai 

keperluan, termasuk dasar tanah, pondasi lapisan, drainase peresapan, 

timbunan tanah, jalan timbunan perkuatan, konstruksi bangunan, tanggul 

pengendali banjir, bendungan, dan lainnya. Karakteristik dan sifat tanah 

berbeda di setiap wilayah. Tidak semua jenis tanah memiliki daya dukung yang 

kuat dan cocok dijadikan sebagai bahan dasar bangunan. Tanah sering menjadi 

penyebab kegagalan konstruksi, seperti kerusakan tanah, penyusutan tanah, 

dan pengembangan tanah. Begitu juga dengan tanah yang terletak di Desa 

Tj.MAS Makmur, Kec Mesuji Timur, Kab Mesuji, Lampung. Jenis tanah yang 

paling umum di daerah ini adalah lempung, yang bilasanya dilgunakan untuk 

tanah tilmbunan pada konstruksil dasar. Daerah ilnil dilkenal dengan banyaknya 

pohon sawilt dan Silngkong yang hampilr ada dilsepanjang jalan. Sehilngga 

membuat jalan yang ada dil Mesujil serilng dillaluil oleh kendaran besar setilap 

harilnya. Mengakilbatkan kondilsil tanah pada jalan dildesa ilnil terdapat beberapa 

lubang jalan, pengilkilsan bagilan pilnggilr jalan dan sempat mengalami l 

penurunan tanah lempung atau amblas, sehilngga dilperlukan proses stabillilsasil 

tanah daril kondilsil tersebut. 

Agar tanah lempung memillilkil daya dukung yang lebilh bailk, dilperlukan 

penambahan materilal stabillilsasil sepertil pasilr pantail ke dalamnya, dengan 

menggunakan metode kuat tekan bebas. Alasan peneliltil menggunakan 

campuran Pasilr pantail dilkarenakan silfatnya yang berlawanan dengan tanah 

lempung. Pasilr pantail memillilkil silfat non kohesilf dan berfungsil sebagail pengilsil 

antar rongga tanah lempung sehilngga bilsa menilngkatkan kepadatan tanah. 

Pasilr pantail yang dilgunakan berasal daril willayah Pesawaran, Bandar Lampung. 

Beberapa penjelasan yang dilsebutkan dil atas berkailtan dengan dampak 

campuran sebagail komponen stabilliltas tanah pada tanah lempung. Oleh karena 

iltu, peneliltil tertarilk untuk melakukan peneliltilan menggunakan pasilr pantail 
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sebagail penambahan guna memahamil hasill daril setilap proporsil campuran 

sehubungan dengan nillail kuat tekan bebas pada tanah lempung, dengan 

menawarkan berbagail varilasil campuran yang berbeda sesuail dengan perilode 

pemeraman ylang belrbelda. Selbagail hasillnyla, pelnelliltil telrmotilvasil untuk melnulils 

judul melngelnail “Pelngaruh Pelnambahan Pasilr Pantail Telrhadap Kuat 

Telkan Belbas Pada Tanah Lelmpung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Daril judul “Pelngaruh Pelnambahan Pasilr Pantail Telrhadap Kuat Telkan 

Belbas Pada Tanah Lelmpung” dildapatkan rumusan masalah selbagail belrilkut: 

1. Bagailmana melngeltahuil pelrbandilngan nillail ujil kuat telkan belbas 

(Unconfilneld Comprelssilon Strelnght) pada tanah lelmpung pada varilasil 

campuran pasilr pantai 0%, 15%, 30%, dan 45% telrhadap belrat tanah 

kelrilng delngan waktu pelmelraman 0, 9, 14 haril?  

2. Bagailmana melngatahuil pelngaruh pelnambahan pasilr pantail telrhadap kuat 

telkan belbas  pada tanah lelmpung? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud  pelnelliltilan ilnil untuk melngeltahuil pelngaruh pelnambahan Pasilr 

Pantail telrhadap kuat telkan belbas pada tanah lelmpung. 

Seldangkan tujuan daril pelnelliltilan ilnil adalah:  

1. Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melnganalilsils pelrbandilngan nillail kuat 

telkan belbas pada tanah lelmpung delngan varilasil campuran pasilr pantail 

selbelsar 0%, 15%, 30%, dan 45% telrhadap belrat tanah kelrilng pada 

relntang waktu 0 haril, 9 haril, dan 14 haril. 

2. Untuk Melngatahuil pelngaruh pelnambahan pasır pantail telrhadap 

pelngujilan kuat telkan belbas pada tanah lelmpung. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk melncapail tiltilk fokus dalam pelnelliltilan ilnil, maka dilpelrlukan 

pelmbatasan masalah. Batasan masalah adalah suatu pelmbatas ylang dilbuat olelh 

pelnelliltil agar tulilsannyla tildak telrlalu luas, selhilngga pelnelliltil bilsa lelbilh fokus 
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telrhadap tulilsan ylang akan dilkajilnyla. Adapun batasan masalah dalam 

pelnulilsan pelnelliltilan ilnil ylailtu:  

1. Pelngujilan tanah dalam pelnelliltilan ilnil dillakukan dil Laboratorilum Melktan 

Unilvelrsiltas Muhammadilylah Pellelmbang.  

2. Sampell tanah ylang dilambill dalam keladaan telrganggu (dilsturbeld) ylang 

dilgunakan belrasal daril tanah lelmpung dil Kelc.Melsujil Tilmur, Kabupateln 

Melsujil, Lampung. 

3.  Pelngujilan silfat filsils ylang dillakukan belrupa pelngujilan kadar ailr, belrat 

jelnils tanah, analilsa butilran tanah (analilsa sarilngan), batas cailr, batas 

plastils, dan Ujil Standar Proctor. 

4.  Pelngujilan silfat melkanils ylang dillakukan belrupa pelngujilan kuat telkan 

belbas (Unconfilneld Comprelssilon Strelnght). 

1.5 Silstelmatilka Pelnulilsan 

Silstelmatilka pelnulilsan ylang dilpelrgunakan dalam tugas akhilr ilnil, adalah 

selbagail belrilkut: 

BAB I L PELNDAHULUAN 

Dalam bab ilnil belrilsilkan telntang latar bellakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, silstelmatilka pelnulilsan dan bagan alur pelnulilsan. 

BAB I LIL TILNJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TELORIL 

Dalam bab ilnil belrilsilkan teloril ylang belrupa pelngelrtilan dan delfilnilsil ylang 

dilambill daril kutilpan buku ylang belrkailtan pelnylusunan laporan skrilpsil selrta 

belbelrapa liltelratur relvilelw ylang belrhubungan delngan pelnelliltilan. 

BAB I LI LI L MELTODEL PELNELLI LTILAN 

Dalam bab ilnil diljellaskan telntang data pelnelliltilan, objelk pelnelliltilan, dan 

proseldur pelnelliltilan. 

BAB I LV ANALILSA DAN PELMBAHASAN 

Dalam bab ilnil belrilsil pelmbahasan daril hasill pelngellolahan data ylang akan 

dilsajilkan dalam tabell-tabell dan pelnjellasan. 

BAB V KELSI LMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ilnil belrilsilkan belbelrapa kelsilmpulan daril hasill pelnelliltilan dan saran 

untuk pelrbailkan pada pelnelliltilan sellanjutnyla. 
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